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Abstrak 

Interaksi sosial dan keterampilan berpikir kreatif diamati untuk menguasai pemahaman konseptual 

siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi aturan interaksi sosial dan 

keterampilan berpikir kreatif dalam memahami konsep siswa untuk pencapaian optik geometri 

optik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. 

Berdasarkan hasil, dapat dilihat bahwa aturan interaksi sosial siswa dan keterampilan berpikir 

kreatif mempengaruhi prestasi fisika. Oleh karena itu, penting untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir kreatif dalam belajar, terutama dalam mata pelajaran ilmu alam karena telah diberi nilai 

strategis. Penerapan model pembelajaran saintifik dengan metode eksperimen dan proyek ternyata 

menimbulkan perbedaan hasil belajar fisika. Pembelajaran ilmiah dengan metode lain juga dapat 

dilakukan untuk penelitian lebih lanjut. Belajar dengan hasil belajar dalam bidang pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dapat diperiksa polanya pada ulasan interaksi sosial dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. 

 

Kata Kunci: interaksi sosial, kemampuan berpikir kreatif, optik geometri 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan juga merupakan sarana untuk menyampaikan dan menanamkan kompetensi 

(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) [1-3]. Kompetensi yang dikembangkan mengacu pada 

gagasan keterampilan abad ke-21 (keterampilan abad ke-21) [4]. Untuk membangun masyarakat 

berpengetahuan di abad ke-21, ada kompetensi yang dibangun melalui pendidikan, yaitu: (1) 

keterampilan hidup dan karier, (2) keterampilan belajar dan inovasi (berpikir kritis, komunikasi 

yang efektif, kerja kolaboratif dan kreatif), keterampilan atau literasi informasi, literasi media, dan 

literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kompetensi pengetahuan abad 21 dapat 

diwujudkan dengan empat basis, yaitu (1) dukungan lingkungan belajar, (2) pengembangan 

profesional, (3) kurikulum dan proses pembelajaran, (4) standar dan proses penilaian. Pentingnya 

pelatihan kompetensi abad ke-21 dinyatakan oleh Saavedra & Opver termasuk pengembangan 

ekonomi berdasarkan Sains, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) yang berdampak pada kebutuhan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir kompleks dan berpikir tingkat lebih 

tinggi serta memiliki keterampilan komunikasi dan baik kerjasama [5-7]. 

Dalam kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah pendekatan ilmiah 

(ilmiah) untuk semua tingkatan [8]. Dalam pendekatan pembelajaran ini meliputi: menggali 

informasi melalui observasi, bertanya, mencoba, kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi, diikuti dengan menganalisis, bernalar kemudian menyimpulkan, 

dan membuat serta membentuk jaringan [9]. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah 

ini menyentuh tiga domain, yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 

(psikomotor) [10]. Pembelajaran fisika di sekolah akan membawa siswa untuk menemukan konsep 

berdasarkan kegiatan eksperimental dan pengamatan [11]. Siswa biasanya juga dituntut tidak hanya 

untuk dapat menguasai konsep-konsep fisika dalam teori saja, tetapi juga dituntut untuk memahami 

dan mampu menyelesaikan masalah menggunakan rumus-rumus matematika [12,13]. Dengan 

demikian, informasi tentang materi fisik yang diperoleh tidak hanya berasal dari guru, tetapi siswa 

dapat memperoleh informasi mereka sendiri melalui pengamatan yang mereka lakukan. Belajar 
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menggunakan dasar ilmiah ini harus didukung dengan menggunakan metode lain, seperti metode 

eksperimental dan proyek [14]. 

PISA (Program untuk Penilaian Siswa Internasional) mengukur literasi ilmiah siswa di 

beberapa negara setiap tiga tahun. Hasil pengukuran literasi ilmiah PISA pada tahun 2012 yang 

diterbitkan oleh OECD (Organisasi untuk Kerjasama dan Pengembangan) menunjukkan bahwa 

tingkat literasi ilmiah siswa Indonesia masih rendah. Indonesia berada di peringkat ke 64 dari 65 

negara anggota OECD dengan skor rata-rata 382, hasil ini jauh dari skor rata-rata yang diperoleh 

oleh negara lain yang dapat mencapai skor rata-rata 501 dan mengalami penurunan peringkat dari 

2009 dengan jumlah peserta yang sama [15]. Berdasarkan program studi untuk Penilaian Siswa 

Internasional (PISA) skor rata-rata yang diperoleh pada tahun 2015 adalah 403, peringkat 63 dari 

71 negara. Hasil ini jauh dari skor rata-rata yang diperoleh oleh negara lain yang dapat mencapai 

skor rata-rata 493 [16]. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di sekolah belum banyak 

mengulas kompetensi siswa. 

Sejalan dengan penerapan model pembelajaran, ada kesenjangan implementasi ketika guru 

perlu menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk mencapai kompetensi yang diinginkan 

selama pembelajaran. Penerapan berbagai metode digunakan untuk mengetahui metode mana yang 

efisien dan tepat untuk mempelajari Fisika pada materi tertentu. Beberapa metode pembelajaran 

meliputi ceramah, pertanyaan dan jawaban, permainan peran, simulasi, demonstrasi, dan 

eksperimen. Dalam beberapa penelitian menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, 

metode yang paling banyak digunakan adalah ceramah dan pertanyaan dan jawaban [17]. Dua 

metode relevan yang digunakan untuk mengajar Fisika adalah metode eksperimen dan metode 

demonstrasi. Kedua metode ini melatih siswa untuk melakukan kegiatan eksperimen sambil 

berpikir secara ilmiah, kritis, jujur, dan bertanggung jawab. Hasil percobaan yang telah dilakukan 

terkait dengan pengetahuan awal yang telah mereka pelajari. Jika ternyata ada kesamaan antara 

konsep yang telah dipahami dengan hasil percobaan, maka mereka akan semakin percaya bahwa 

pengetahuan mereka benar [18]. 

Metode eksperimental adalah metode yang menggunakan kegiatan eksperimental [19]. Siswa 

diberi kesempatan untuk bereksperimen secara pribadi atau membentuk kelompok [20]. Dengan 

metode eksperimental ini, siswa dapat memperoleh hasil berdasarkan eksperimen mereka sendiri 

dan dapat menarik kesimpulan berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan [21]. Sehingga siswa 

dapat membuktikan kebenaran teori yang telah dipelajari dengan sendirinya berdasarkan percobaan 

yang dilakukan [22,23]. Metode proyek adalah metode yang digunakan untuk memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk melakukan proyek dan mempresentasikan hasil proyek [24,25]. 

Langkah-langkah metode proyek adalah melaksanakan proyek di bawah arahan guru, buat 

laporan tertulis tentang hasil proyek yang telah dilakukan dan presentasikan hasilnya di depan 

siswa lain [26-28]. Di Indonesia, masih belum ada hubungan antara belajar fisika dengan interaksi 

sosial dan kreativitas siswa dalam belajar fisika. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan dan interaksi antara metode proyek dan eksperimen, kemampuan berpikir 

kreatif, dan interaksi sosial. Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik dalam penelitian 

tentang pembelajaran fisika berbasis fisika menggunakan metode proyek dan eksperimen dalam hal 

interaksi sosial dan pemikiran kreatif siswa. Materi pembelajaran yang digunakan adalah tentang 

optik geometri optik. 

Tujuan dari penelitian ini juga untuk mengetahui interaksi pengaruh antara pembelajaran 

ilmiah menggunakan metode eksperimen dan metode proyek dengan karakter siswa terhadap hasil 

belajar siswa, mengidentifikasi interaksi pengaruh antara pembelajaran ilmiah menggunakan 

metode eksperimen dan metode proyek dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada hasil 

belajar siswa, mengetahui interaksi pengaruh antara karakter siswa dan kemampuan berpikir kreatif 

pada hasil belajar siswa, mengidentifikasi interaksi pengaruh antara pembela ilmiah menggunakan 

metode eksperimental dan metode proyek dengan karakter dan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel bebas yaitu pembelajaran fisika 

berbasis ilmiah menggunakan metode eksperimen dan proyek, variabel moderator yang merupakan 
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interaksi sosial siswa dan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan variabel terikat yaitu prestasi 

belajar fisika siswa. dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

A. Peran interaksi sosial siswa dalam pembelajaran fisika 

Data sebelum pembelajaran terdiri dari data interaksi sosial siswa yang digunakan untuk 

mengkategorikan interaksi sosial siswa di kelas perlakuan menjadi dua kategori yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Kategori tingkat interaksi sosial siswa ditunjukkan pada Tabel 1. Kategori 

interaksi sosial siswa dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 1. Kategori interaksi sosial siswa 

Kategori N Max Min Mean Stdv 

Tinggi 12 86 69 78.63 5.45 

Sedang 29 83 56 70.58 7.31 

Rendah 18 65 49 57.11 4.58 

 

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen dan kelas proyek memiliki 

interaksi sosial sebagian besar dalam kategori sedang. Pola tersebut menunjukkan bahwa siswa 

dalam kategori sedang juga memiliki pencapaian kedua dalam skor dari rendah ke tinggi. 

 

B. Peran keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika 

Data sebelum belajar terdiri dari keterampilan berpikir kreatif siswa yang digunakan untuk 

mengkategorikan keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas perawatan menjadi dua kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. Kategori tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori kemampuan berpikir kreatif siswa 

Kategori N Max Min Mean Stdv 

Tinggi 15 89 67 72.17 8.21 

Sedang 30 85 50 68.30 7.46 

Rendah 14 69 48 54.59 5.97 

 

Dalam Tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen dan kelas proyek memiliki 

keterampilan berpikir kreatif sebagian besar dalam kategori keterampilan berpikir kreatif sedang. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa siswa yang termasuk dalam kategori keterampilan berpikir 

kreatif juga memiliki pencapaian skor kedua bersama dengan skor dari rendah ke tinggi seperti 

yang diperoleh. 

 

C. Pemahaman konseptual siswa tentang optik geometri 

Hasil analisis dilakukan untuk menguji hipotesis berdasarkan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan model ilmiah 

menggunakan metode eksperimental dan metode proyek, mengidentifikasi perbedaan dalam hasil 

belajar antara siswa yang memiliki karakter tinggi, karakter sedang dan karakter rendah, 

mengidentifikasi perbedaan dalam hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tinggi, dan kemampuan berpikir kreatif sedang dan keterampilan berpikir kreatif rendah. Gambar 1 

menunjukkan jawaban siswa dalam menentukan bayangan dalam lensa divergen. 
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Interpretasi jawaban siswa: 

Pertanyaan: 

Gambar dan jelaskan proses pembentukan 

gambar menggunakan lensa divergen! 

Jawaban: 

Mereka menggambar formasi gambar lensa 

divergen tanpa cahaya yang disebarkan sejajar. 

Alasan mengapa mereka tahu posisi gambar 

hanya karena mereka telah diajarkan materi. 

Gambar 1. Siswa 1 menggambar dalam lensa yang berbeda menggunakan sinar-sinar istimewa 

berdasarkan hukum Snellius 

 

Gambar 1 menunjukkan jawaban siswa tentang pembentukan gambar dalam lensa divergen. 

Banyak siswa gagal menjawab pertanyaan yang terkait dengan cermin cembung atau lensa 

divergen karena transfer cahaya dari cermin cekung dan lensa konvergen. Sebagai contoh yang 

mencolok, peserta dapat berpikir tentang objek yang terletak di titik fokus dapat diberikan. 

Beberapa peserta mengklaim bahwa tidak ada gambar dari suatu objek akan dibentuk atau dilihat 

karena mereka tidak memahami konsep tersebut. 

Ketika mereka ditanya tentang alasan mengapa mereka menjawab pertanyaan, jawaban 

siswa untuk kedua pertanyaan itu benar, tetapi siswa masih mengalami kesulitan menjelaskan arti 

grafik dalam pertanyaan tanpa perambatan cahaya. Hal ini dapat dilihat dari alasan yang diberikan 

oleh siswa yang bermasalah bahwa alasan dos tidak mendukung jawaban. Sementara alasan 

masalah cukup untuk menggambarkan niat yang ingin diungkapkan oleh siswa dalam mendukung 

jawaban, meskipun mereka masih menggunakan bahasa sederhana untuk menggambarkan 

karakteristik gambar. Proses pembelajaran pembelajaran saintifik menggunakan metode proyek 

berbeda dari pembelajaran saintifik menggunakan metode eksperimen walaupun kedua 

pembelajaran tersebut menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online. Dalam pembelajaran 

ilmiah dengan metode eksperimen, siswa melakukan eksperimen sesuai dengan pedoman yang 

telah disiapkan oleh guru sehingga kebebasan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah belum 

ditekankan secara maksimal. Ini karena metode eksperimental menekankan keterlibatan langsung 

siswa untuk melakukan eksperimen untuk membuktikan hipotesis untuk mendapatkan konsep. 

Selain itu, pembelajaran ilmiah menggunakan metode eksperimental menekankan guru untuk 

berpartisipasi dalam membimbing dan membimbing siswa dalam melakukan langkah-langkah 

dalam setiap percobaan pembentukan gambar. 

 

 

Interpretasi jawaban siswa: 

Pertanyaan: 

Gambar dan jelaskan proses pembentukan 

gambar menggunakan lensa divergen! 

Jawaban: 

Mereka menggambar formasi gambar dari 

lensa yang berbeda dengan cahaya yang 

disebarkan sejajar. Padahal mereka tidak tahu 

jawaban yang benar karena mereka belum 

mempelajari materi. 

Gambar2. Siswa 2 menggambar dalam lensa yang berbeda menggunakan sinar-sinar istimewa 

berdasarkan hukum Snellius 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa tidak memberikan jawaban yang benar tentang 

masalah tersebut. Faktanya, ketika objek terletak di titik fokus cermin cembung atau lensa yang 

menyimpang, gambar virtual objek akan terbentuk antara titik fokus dan cermin atau lensa. 

Beberapa peserta lain mengklaim bahwa gambar objek di depan cermin cembung atau lensa 

divergen akan dibentuk di wilayah yang sama dengan rekan-rekan mereka di lensa cekung, tetapi di 

sisi lain dari cermin atau lensa. 
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Ketika mereka ditanya tentang alasan mengapa mereka menjawab pertanyaan, jawaban 

siswa untuk kedua pertanyaan itu salah, tetapi siswa masih mengalami kesulitan menjelaskan arti 

grafik dalam pertanyaan tanpa perambatan cahaya. Hal ini dapat dilihat dari alasan yang diberikan 

oleh siswa yang bermasalah bahwa alasan dos tidak mendukung jawaban. Penelitian yang 

membuktikan bahwa metode proyek lebih baik daripada metode eksperimental juga telah terjadi 

dalam penelitian sebelumnya. Adodo menyatakan bahwa hasil belajar pengetahuan dalam metode 

proyek lebih besar daripada metode eksperimental [29]. Ini karena siswa mengalami proses 

penemuan ilmiah secara langsung sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. Ini juga 

didukung oleh Laily yang menyatakan bahwa prestasi belajar kognitif siswa yang diberikan metode 

proyek lebih besar daripada prestasi belajar kognitif siswa yang diberi metode eksperimental [30]. 

Ini karena metode proyek memotivasi keinginan siswa untuk belajar. Perbedaan hasil belajar 

kognitif antara siswa yang diberi metode proyek dan metode eksperimental dapat dilihat melalui 

cara siswa memecahkan masalah yang terkandung dalam masalah. Siswa yang diajar menggunakan 

metode proyek terbiasa memecahkan masalah karena pengembangan dan pengalaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah sudah banyak dilakukan, sedangkan siswa yang diberi metode eksperimen 

tidak terbiasa melakukan hal ini. 

Perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang memiliki interaksi sosial tinggi, sedang 

dan rendah dapat dilihat melalui cara siswa memecahkan masalah yang terkandung dalam masalah. 

Siswa yang memiliki interaksi sosial yang tinggi cenderung mencoba mengetahui segala sesuatu 

yang mereka pelajari secara lebih mendalam dan lebih luas, siswa yang memiliki interaksi sosial 

tidak belajar sesuatu yang lebih mendalam, sedangkan siswa yang memiliki interaksi sosial yang 

rendah cenderung bosan belajar sesuatu yang baru. Ini karena siswa yang memiliki interaksi sosial 

tinggi belajar lebih luas tentang apa yang mereka pelajari di sekolah. 

Perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif 

tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat melalui cara siswa menganalisis pengamatan yang 

terkandung dalam pertanyaan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi dapat 

menginterpretasikan data pengamatan dengan tepat, siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif kurang mampu menafsirkan pengamatan dengan benar, sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif rendah kesulitan untuk menginterpretasikan data pengamatan. Siswa 

masih kesulitan menjelaskan alasan dengan bukti pendukung mengapa pembentukan gambar lensa 

diperbanyak dengan baik. Ini karena siswa kurang mampu menjelaskan peristiwa berdasarkan 

pengamatan menggunakan pengetahuan yang ada. Ini karena siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi mampu melakukan keterampilan proses ilmiah yang berkaitan dengan aspek 

kognitif seperti merumuskan hipotesis dan menganalisis pengamatan. 

Berdasarkan hasil ini, dapat dilihat bahwa aturan interaksi sosial siswa dan keterampilan 

berpikir kreatif mempengaruhi prestasi fisika. Keterampilan berpikir kreatif memiliki arti penting 

untuk membantu siswa menciptakan citra dalam materi abstrak dan didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh [31]. Sedangkan interaksi sosial memainkan peran penting dalam 

pembelajaran kolaboratif sehingga siswa dapat saling membantu untuk memahami konsep-konsep 

dalam fisika. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kelley dan Berger tentang 

interaksi sosial manusia [33-35]. 

Penting untuk memberdayakan keterampilan berpikir kreatif dalam belajar, terutama dalam 

mata pelajaran ilmu alam karena telah diberi nilai strategis [36-39]. Penerapan model pembelajaran 

saintifik dengan metode eksperimen dan proyek ternyata menimbulkan perbedaan hasil belajar 

fisika. Pembelajaran ilmiah dengan metode lain juga dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut. 

Belajar dengan hasil belajar dalam bidang pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat diperiksa 

polanya pada ulasan interaksi sosial dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Hasil nilai rata-rata 

interaksi ilmiah dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan pembelajaran ilmiah 

menggunakan metode eksperimen lebih rendah daripada metode proyek [40]. 

 

SIMPULAN 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pemahaman konseptual siswa 

tentang optik geometri optik dapat diidentifikasi dengan aturan interaksi sosial dan keterampilan 

berpikir kreatif. Jadi, siswa perlu meningkatkan dua keterampilan mereka untuk memiliki 
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pemahaman konseptual yang lebih baik pada beberapa konsep geometri optik di sekolah menengah 

atas. 
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